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SISWA SMP SIAK HULU, KAMPAR
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ABSTRAK

Kecemasan adalah suatu perasaan subyektif mengenai ketegangan mental sebagai
reaksi diri. Kecemasan ini dapat timbul dikarena perilaku bullying yang diterimanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku bullying dengan
kecemasan pada siswa SMP Siswa SMP Siak Hulu, Kampar. Subjek penelitian ini
adalah siswa SMP 4 Siak Hulu, Kampar sebanyak 169 subjek. Teknik pengambilan
subjek yang digunakan yaitu secara purposive sampling. Alat ukur yang digunakan
yaitu skala kecemasan dan perilaku Bullying. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi product moment. Hasil analisis statistik menunjukkan
nilai r=0,000 dengan nilai Sig-0,289** (p<0,05), artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara kecemasan dan perilaku bullying pada siswa. Perilaku Bullying
memberikan sumbangan efektif sebesar 84% terhadap kecemasan. Selebihnya sebesar
16% dipengaruhi.oleh faktor1ain; jadi semakin-tinggi perilaku bullying maka semakin
tinggi kecemasan yang dialami oleh siswa, dan begitu juga sebaliknya.

Kata kunci: Perilaku Bullying, Kecemasan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

i’ g. Sekolah juga

SWkaAtang

akukan secara sadar,

disengaja dan . nengi sa takut melalui ancaman

kekuatan sosial, atau faktor lain yang patkan diferensial kekuasaan yang berbeda.

Bullying dapat terjadi diberbagai jenjang pendidikan. Hasil pra-penelitian
yang telah dilakukan di SMP Siak Hulu, ditemukan 80% siswa sering diejek dengan

sebutan yang tidak menyenangkan di kelas oleh teman-temannya; 40% dari hasil
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yang didapat dilapangan siswa juga mengatakan bahwa sebagian siswa sering dituduh
melakukan hal buruk oleh siswa lain; 40% siswa juga mengatakan bahwa jika tidak

mau menunjukkan PR kepada teman, siswa tersebut sering diancam oleh teman

tidak ingin dijauhi ole al ) emiliki perasaan malas
sering diala

mengancam,

korbannya menjadi putus asa, me tidak mau bergaul, tidak bersemangat,
bahkan berhalusinasi. Berbeda halnya dengan pelaku, mereka semakin memiliki
wibawa. Pelaku juga mendapatkan kepuasan setelah melakukan tindakan tersebut.
kendati demikian, setengah dari subjek penelitian yang merupakan pelaku mengaku

ada akibat lain yang dirasakan setelah melakukan perbuatannya yaitu rasa malu dan



minder. Ungkapan ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial menjadikan pelaku

merasa terhukum atas perbuatannya.

Perilaku bullying dapat dilakukan dalam beberapa bentuk seperti bullying
fisik, verbal, dan psikologi. Menurut penelitian Dewi, Hasan.dan Mahmud (2016)
dalam penelitiannya mengindentifikasi bentuk perilaku bullying diantaranya non-
fisik, yaitu sebanyak 17 siswa ‘atau 68% siswa'pernah meledeki temannya, penelitian
ini jJuga menunjukkan pada umumnya siswa menyatakan sangat sering dimintai uang
jajannya. Sebanyak 50% siswa melaporkan pernah diancam oleh temannya, 15 siswa

atau 60 % siswa menjawab pernah mengancam teman lain.

Dewi, Hasan dan Mahmud juga mengatakan bahwa Korban yang mengalami
kekerasan bullying mengalami kecemasan dalam  Dberaktifitas apalagi yang
berhubungan dengan pelaku bullying tersebut. rasa cemas yang dirasakan oleh korban
mengakibatkan korban merasa matas ‘untuk® melakukan semua aktifitasnya seperti
kesekolah, ataupun berkumpul dengan teman-temannya dikarenakan takut akan di
bully oleh pelaku bullyan tersebut.Perilaku bullying membuat sebagian siswa merasa

takut, cemas serta menimbulkan reaksi psikologis yang negatif untuk dirinya sendiri.

Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian Febriana (2017) kecemasan
bermula dari pikiran negatif yang dimiliki oleh korban pelaku bullying seperti bahwa
mereka tidak mampu melawan pelaku, bersifat pasif, serta terkadang membenarkan

label negatif yang diberikan kepadanya. Pikiran negatif ini timbul karena adanya
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persepsi yang buruk terkait diri sendiri karena mendapatkan perlakuan buruk yang
terus berulang. Dan juga menyebutnya sebagai pikiran otomatis negatif, yaitu respon

yang bersifat negatif tanpa analisis rasional yang terjadi dengan cepat dengan logika

yang keliru.

Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Adapun kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan

yang lebih luas lagi khususnya dibidang psikologi klinis dan psikologi sosial
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

sebuah kondisi
subjektif k dihancurkan dan

dapat men;j ul dari kesadaran

S ELE

atas nonbei dianggap penting

untuk eksi

leh setiap manusia.

tacan
=
S
=2
&
2
=
g

terbagi dalam beberapa tingkatan. Kecemasan meupakan sesuatu yang menimpa
hampir setiap orang pada waktu tertentu dalam kehidupannya (Kusumawati, 2010).
Sementara menurut Sarastika (2014), kecemasan ialah suatu perasaan subyektif

mengenai ketegangan mental sebagai reaksi dari tidak adanya rasa nyaman. Perasaan
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yang tidak menentu tersebut pada umumnya tidak menyenangkan, perasaan ini
umumya akan menimbulkan perubahan fisiologis dan psikologis.

Menurut Nevid, DKk (2002), Kecemasan ialah keadaan emosional yang

enimpa hamper
setiap orang pada waktu entu dalam asan merupakan reaksi
normal terh . Kecemasan bisa
muncul se

emosi.

Berdasar

=RRRAL

-
-
"%
»
@
S
Q
@
>
=
=
)
e,
o
S
S
Q

individu yang

akan terjadi, de 0 3 suatu yang menurut individu

Qq‘

merupakan rasa cemas yang dirasakan oleh siswa dalam menghadapi

berdampak buruk 'y

perilaku bullying.
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2.1.2 Aspek —aspek kecemasan
menurut Sarastika (2014) terdapat tiga aspek kecemasan, yang meliputi sebagali

berikut:

a. ti peningkatan frekuensi

m\\ '0@ ’
ﬁ , gelisah, mulut
bl

, diaphoresis,

ketakutan, tidak

n kontrol, tegang,

TR

>
—
=
QD
&
=~
@
=~
c
=
QD
>
«Q
[
=]

«an e
Gy
]

a. i isik, ye , buh getar, banyak berkeringat,

marah atau tersinggung.

b. Gejala behavioral, yaitu berperilaku menghindar terguncang, melekat dan
dependen.

c. Gejala kognitif, yaitu khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan

ketakutan terhadap sesuatu yang terjadi dimasa depan. Keyakinan bahwa
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sesuatu yang menakutkan akan segera terjadi, ketakutan akan ketidakmampuan
untuk mengatasi masalah, pikiran terasa bercampur aduk atau kebingungan,

sulit berkonsentrasi.

sebagai ber

a. Faktor predisposisi, meliputi beberapa hal diantarany:e h'sebagai berikut:

1. Peristiwa tr - s k asan berkaitan dengan

secara realistis, sehingga akan menimbulkan kecemasan.
4. Frustasi akan menimbulkan ketidakberdayaan untuk mengambil keputusan

yang berdampak terhadap ego.
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b. Faktor Presipatasi, meliputi beberapa hal diantaranya sebagai berikut:

1. Ancaman terhadap integritas fisik, ketegangan yang mengancam integritas fisik

sebagai berikut:

pengalaman yang tidak menyenangkan pada individu dengan keluarga, sahabat,
ataupun dengan rekan kerja. Sehingga individu tersebut merasa tidak aman

terhadap lingkungannya.

10
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b. Emosi yang ditekan

Kecemasan bila terjadi jika individu tidak mampu menemukan jala keluar untuk

perasaannya sendiri dalam hubungan personal ini, terutama jika dirinya menekan

Menurut Sarastika (2014), jenis-jenis kecemasan meliputi sebagai berikut:
a. Kecemasan ringan, berhubungan dengan ketegangan akan peristiwa
kehidupan sehari-hari.

b. Kecemasan sedang, lahan persepsi terhadap lingkungan. Individu lebih fo

11
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c. kus pada hal penting saat itu dan menyampingkan hal lain. Kecemasan
sedang ditandai dengan gejolak pada beberapa respon.

d. Kecemasan berat, lahan pada persepsi menjadi sempit. Individu cenderung

al-hal yang lain. Individu

ja dan.menc "'ﬁ
““ .@e engarahan atau

ang dialami selama

yang dikelola oleh bermacam bentuk pemblokiran aktivitas dan kesadaran.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis kecemasan

yaitu kecemasan normal dan kecemasan neurotik.

12
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2.1.5 Sumber-sumber Kecemasan
Menurut Hurlock (1980), ada beberapa sumber dari kecemasan ialah sebagai

berikut:

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan ada beberapa sumber

kecemasan yaitu lingkungan, emosi yang ditekankan, fisik, dan keturunan.

13
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2.2. Bullying

2.2.1.Pengertian Bullying

Menurut Nati ciation of Psychologis 0) Bullying adalah perilaku

dilakukan secara
sadar, disengaja J nenya me Si rasa takut melalui

ancaman da i enciptakan ter ss, Horner  dan Stiller

~m‘\\‘

fisik, verbal, relasional dan ja asanya terjadi karena alasan intimidasi
seperti ras, agama, budaya, cacat tubuh, orientasi seksual dan jenis kelamin. Jimerson,
Swearer dan Spelage (2011) menambahkan, bullying adalah perilaku agresif berulang

dimana ada ketidakseimbangan kekuasaan atau kekuatan antara kedua belah pihak.

14
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Menurut Jimerson, Swearer, dan Espelage (2011) bullying adalah perilaku
menyakiti secara sengaja dengan cara fisik maupun psikologis. Hal ini sering diulang

dan ditandai oleh ketimpangan kekuasaan dan kekuatan sehingga menyebabkan

bullying ba

2.3. Aspek-¢

ng adalah sebagai

“‘\\ﬁ\\" ;
“‘
<>

berikut:

a. Bullying

Bullying ini ada dapun dapat melihatnya karena

Ly
terjadi sentuhan fisik anta oullying  dan korbannya. Contoh-contoh
bullying fisik antara lain: menampar, menimpuk, menginjak kaki, menjengal,

meludahi, memalak, melempar, dengan barang, menghukum dengan berlari

keliling lapangan, menghukum dengan cara push-up dan menolak.

15
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b. Bullying non fisik / verbal
Bullying verbal merupakan jenis bullying yang juga dapat terdeteksi karena

dapat tertangkap indera pendengaran. Contoh-contoh bullying verbal antara

\ )

i
N
»
s
g
ci

N )
D

Menurut National Assciation of School Psychologists (2010) faktor yang

mempengaruhi perilaku bullying antara lain adalah sebagai berikut:

a. Faktor individu

1) Jenis kelamin

16



2) Secara fisik lebih kuat dibandingkan korbannya

3) Mempunyai riwayat korban bullying

4) Berperilaku manipulasi, impulsif, dan agresif

terhadap tingkah

iy disay yejepe il udwnyo(]

..& ‘ ekonomi menengah keatas

menggunakan bt sebany a untuk memperoleh control sosial

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

dan melindungi statusnya dihadapan teman sebayanya.

3) Anak dengan kondisi ekonomi lemah menggunakan perilaku bullying
untuk meningkatkan status sosial dan melawan perilaku agresif yang
ditunjukkan kepadanya.

4) Teman lain yang melakukan bullying.

17
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d. Faktor lingkungan

1) Tidak adanya kebijakan anti-bullying

2) Kurangnya pengawasan di sekolah

g mengandung

pat beberapa faktor

yang mempeng erila | " ! arga, faktor teman
sebaya, da
2.5 DINA 43 MASAN PADA
SISWA S

pelaku, mereka semakin memiliki wibawa. Pelaku juga mendapatkan kepuasan
setelah melakukan tindakan tersebut. kendati demikian, setengah dari subjek

penelitian yang merupakan pelaku mengaku ada akibat lain yang dirasakan setelah

18
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melakukan perbuatannya yaitu rasa malu dan minder. Ungkapan ini menunjukkan

bahwa lingkungan sosial menjadikan pelaku merasa terhukum atas perbuatannya.

Dewi, Hasan dan Mahmud (2016) dalam penelitiannya mengindentifikasi

kecemasan dalam
beraktifitas rsebut. rasa cemas

yang dirasa untuk melakukan

semua aktifitasnya seperti ate S pul dengan teman-temannya

bermula dari pikiran negatif yang dimiliki oleh korban pelaku bullying seperti bahwa
mereka tidak mampu melawan pelaku, bersifat pasif, serta terkadang membenarkan
label negatif yang diberikan kepadanya. Pikiran negatif ini timbul karena adanya

persepsi yang buruk terkait diri sendiri karena mendapatkan perlakuan buruk yang

19
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terus berulang. Dan juga menyebutnya sebagai pikiran otomatis negatif, yaitu respon

yang bersifat negatif tanpa analisis rasional yang terjadi dengan cepat dengan logika

yang keliru.

gnifikan antara

P Siak Hulu,

20
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Objek atau pun
peneliti untuk
dipelajari nudi ita 1 Oleh sebab itu

peneliti tele ; a Ve ¢ abel —variabel tersebut

a.

reaksi emosional, reaksi emosional menunjukkan ketakutan, perasaan tidak berdaya,
gugup, kehilangan rasa percaya diri, kehilangan kontrol,dan tidak mampu rileks. Dari
sisi kognitif dapat berupa reaksi emosional dari reaksi kognitif yaitu munculnya
gejala seperti tidak mampu berkonsentrasi, kekurangan orientasi lingkungan, pelupa,

termenung dan sebagainya.

21
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b.  Perilaku Bullying
Bullying dapat berupa bullying fisik, verbal dan psikologis. Bullying fisik dapat

diamati dengan melihat perilaku menampar, menginjak kaki, menimpuk, melempar,

mental/p
sinis, me
C. Subjek

Subjek da penelitiar )é ' esalahan 5 % sesuai
dengan tabe 014), maka subjek
penelitian i par sebanyak 169

orang

karakteristik-karakteristik yang membedakannya dengan kelompok yang lain.
Populasi juga merupakan bagian dari komunitas. Beberapa populasi akan membentuk

komunitas.

22
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu siswa-siswi SMP 4 Siak
Hulu, Kampar yang berjumlah kelas satu berjumlah 350 orang, kelas dua berjumlah

330 orang dan kelas tiga berjumlah 311 orang dengan jumlah keseluruhan 1020

orang. Peneliti me pengambilan subjek pad va-siswi kelas 2 SMP 4

memiliki ci dari populasi yang
dipilih mewa mpel adalah bagian
dari jumlah d : rsebut. Sampel pada
penelitian ini iala '#; par yang berusia 12-17

Dalam teknik purposive sampling ialah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono ,2014)
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mengambil tingkat

kesalahan sebesar 5%, dengan jumlah populasi sebanyak 330 siswa jadi, jumlah
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sampel untuk penelitian ini sesuai dengan tabel dari teori Homogram Harry King

(dalam Sugiyono, 2014) yang berjumlah 169 orang.

(] ‘
np :‘ nakan metode

<>
“me
hubungan u bullying deng ada Va '-4 ak hulu, Kampar.
yaitu den kan s : engumpulan data
kuantitatif

Me var (2012) skala )si ,, a psi mengenai  aspek
namakan alat ukur

kepribadian

atribut non-K

nilai Koefisien Alpha Chonbach’s menunjukkan 0,917, .yang terdiri dari tiga aspek
yaitu aspek fisiologis, emosional dan kognitif. Skala kecemasan dalam penelitian ini
disusun dalam pernyataan yang mendukung atau favorable dan yang tidak
mendukung unfavorable dengan 4 alternatif jawaban, alternatif ini diberikan untuk

menghindari subjek pada kecenderungan tidak memberi jawaban.
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Skala ini meminta partisipan untuk memilih jawaban alternatif favorable yang
penting sesuai dan tepat pada skala Likert yakni Sangat Setuju (SS) diberi nilai4,

Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju

orable dalam alternative
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Tabel 1.1
Blue Print Skala Kecemasan Sebelum Try Out

No. Aspek Indikator No. Aitem

Favorable Unfavorable

Jumlah

1. Fisiologis .Geli , 4,5,27,28,39,62,3

3. Takut cederaa ' 50,51
kematian

10,20,21,58 11,12,40,61
4. Menurunya

produktivitas.
31

12

10

TOTAL 31

62

26



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Skala Perilaku Bullying
Skala perilaku bullying dalam penelitian ini menggunakan teori dari Ross dan

Horner (2014), yang di adaptasi dari penelitian Seppy (2018) dengan validitas dan

atif favorable yang

S G\

(SS) diberi nilai4,
Setuju (S) d angat Tidak Setuju

(STS) dibe dalam alternative

Anaa

jawaban seba (S) diberi nilai 2, ,

i nilai 4.
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Tabel 1.2
Blue Print Skala Perilaku Bullying Sebelum Try Out

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. mpar, menimpuk, 2,411,12,13 13
2 Verbal 15
12
3.
40

1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan

data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya, diperlukan suatu proses pengujian

validitas atau validasi. Substansi yang terpenting dalam validasi skala psikologi

adalah membuktikan bahwa struktur seluruh aspek keperilakuan,
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keperilakuan, dan aitem-aitemnya memang membentuk suatu konstrak yang akurat

bagi atribut yang diukur.

Pada penelitian ini validitas yang di gunakan adalah validitas isi, yaitu relevasi

1.00 berarti pengukuran semakin reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan pendekatan konsistensi internal dengan formulasi

alpha — cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 17 for windows.
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G. Metode Analisis Data
Metode analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan korelasi

Product Moment dibantu dengan program komputer SPSS 17.00 For Windows.

1. Uji

Data antitatif. Untuk itu
data terseb hal yang dilakukan
dalam cara it yang meliputi uji

normalitas da

2.  UjiNo

bullying dan kecemasan yang dianalisis dengan bantuan SPSS 17,0 for window.

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak sebaran data adalah jika

P > 0,05 maka sebaran normal, jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran tidak normal

(Azwar, 2012).
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3. Uji Linearitas Hubungan
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bentuk arah hubungan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat. Dalam hal ini pelaksanaan, uji linearitas menggunakan

getahui taraf keberartian

H. Uji Hi
Setelah

dan uji linearita ~-maka selanj a_dilaku potesis sebagaimana

kedua variabel tersebut dan menguji taraf signifikansi. Semua analisis data dalam
penelitian ini akan dibantu dengan program computer dengan statistical Product and

Service Solution (SPSS) for windows releanse 17.00.
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I. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Uji Coba

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba

dan sesuai denge : ‘ gal 7 Maret 2019.

pelaksanaa akukan de S I SMP di Pekanbaru.
Skala kecemasa -L y an untuk mengetahui

indeks daya beda i ah (konsistensi hasil

pengukuran a teoriti r : : item lebih banyak

dan lembar alat ukur uji coba dikembalikan pada peneliti sesuai dengan jumlah yang

disebarkan yaitu 60 eksemplar alat ukur uji coba.
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2. Hasil Uji Coba

1. Skala Kecemasan

menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem
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Tabel 2.1
Blue Print Skala Kecemasan Sesudah Try Out

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Fisiologis 5
2
1
2 2
1
3 2
4
3. Takut cederaa 89 )
kematian ' 50,51
4. Menurunya 10,20,21,58 11,12,40,61 4
produktivitas.
TOTAL 18 4 22
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1. Skala Perilaku Bullying
Hasil dari uji coba perilaku bullying ditemukan hasil koefisien yang bergerak

dengan rentang 0,415 hingga 0,930. Dengan reabilitas menunjukkan 0,930 dari 40

Jumlah
7
Verbal 8
5
3. Ppsikologis
seperti memandang
meneror lewat pesan atau
sms, mempermalukan,
dan mencibir
Total 20 - 20
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ketika jam pelajaran. s g b i in k a guru yang sedang

mengajar. Penu bagika bjek yang sebelumnya
telah diberika £ ngisian skala dan
peneliti me
kasih karena telah mengisi - Sej uh nemperoleh satu booklet
Kuesioner ya i < anyak 22 aitem, skala

perilaku bull

1. Hasil Uji Deskriptif
Deskriptif data penelitian perilaku bullying dan kecemasan pada siswa,
setelah dilakukan skoring dan diolah dengan SPSS 17,0 for window diperoleh

gambaran seperti yang disajikan dala tabel 3.1:
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Tabel 3.1.
Deskripsi Data Penelitian

Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang
Penelitian  dimungkinkan
(Empi

(Hipotetik)

cemasan ternyata

bervariasi, sampai 71 . Skor

perilaku bu 74. Tabel tersebut
diatas juga me an e ingan antara 3 aungkinkan diperoleh
subjek (hip ) : 3 akukan penelitian. Ternyata

nilai rata-rata

1. Sangat tinggi :X>M+1,5SD

2. Tinggi :M+0,5SD<X<M+1,5SD
3. Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
4. Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
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5. Sangat Rendah

Keterangan : M = Mean empirik

tinggi, seda

tabel 3.2

Sangat
Tingg

Renda
Sangat Re

JUMLAH

SD = Standar deviasi

38

:X<M-15SD

Persentase

8,88%
18,93%
39,05%
29%
4,14%

100%
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Tabel 3.3
Skor Perilaku Bullying

Kategori Skor Frekuensi Persentase

Sangat Tinggi X >59,24 10,06%
14,80%
42,01%
32,54%
0,59%

100%

hahwa subjek dalam

penelitian edang, terlihat dari

persentase elakukan perilaku

bullying.

1.) Uji Normalitas Sebaran

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal.
Uji Normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu, variabel perilaku
bullying dan kecemasan yang dianalisis dengan bantuan SPSS 17,0 for window.

Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak sebaran data adalah jika
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P > 0,05 maka sebaran normal, jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran tidak normal
(Azwar, 2012).

Hasil uji normalitas sebaran data kecemasan diperoleh skor K-SZ =1,351

isimpulkan sebaran data

ahin %
‘RQ‘-“ .0 as sebaran data

(Linearity) < 0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah
linier. Tetapi jika signifikansi (p) dari nilai F (Linearity) >0,05 maka hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat adalah tidak linier. Kriteria uji linearitas

menggunakan taraf signifikan 5% Hasil uji linearitas yang telah dilakukan dengan

mengetahui F (Linearity) sebesar 17,070 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05).
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Hasil uji linieritas hubungan variabel tersebut membuktikan bahwa kedua variabel
linier.

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas dan linearitas diatas maka data dalam

arametrik, yang artinya

aantt )

hipotesis dalam penelitian ini dan hipotesis tersebut diterima sebagai salah satu
kesimpulan hipotesis penelitian.
Berdasarkan hasil uji determinan, diperoleh nilai koefesien (r-squared) sebesar

0,84. Artinya perilaku bullying memberikan sumbangan efektif sebesar 85%

terhadap kecemasan pada siswa, sedangkan sisanya yang sebesar 16% dipengaruhi
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oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun hubungan
perilaku bullying dengan kecemasan pada siswa terangkum dalam tabel 3.6:

Tabel 3.6
Hasil Uji Korelasi

Variabel

Eta Squared

Kecemasan 422

E. Pembahasan

Hipotesis yang diajukan yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara
perilaku bullying dengan kecemasan pada siswa. Hasil perhitungan dengan
menggunakan teknik analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,289**

dengan nilai p = 0,000(p <0,05). Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis dapat diterima
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yakni ada hubungan antara perilaku bullying dengan kecemasan pada siswa SMP 4
Siak Hulu, Kampar. Hal ini berarti semakin tinggi perilaku bullying maka semakin

tinggi pula kecemasan yang dirasakan oleh siswa SMP 4 Siak Hulu, Kampar. Begitu

2maja sering muncul

perubahan fisik

nyaman, cemas, terancam, malu tertekan, dendam dan sebagainya. Namun, siswa
tersebut tidak berdaya untuk melawannya yang akan mengakibatkan juga menurunya
kualitas belajar siswa tersebut. oleh sebab itu diharapkan guru berperan penting

dalam mengatasi perilaku bullying yang marak terjadi di sekolahan.
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Dewi, Hasan dan Mahmud (2016) dalam penelitiannya mengindentifikasi
bentuk perilaku bullying diantaranya non-fisik, yaitu sebanyak 17 siswa atau 68%

siswa pernah meledeki temannya, penelitian ini juga menunjukkan pada umumnya

beraktifitas apa r ’ sebut. rasa cemas

yang dirasa : akiba alas untuk melakukan
semua aktifitas epE el 3 engan teman-temannya
dikarenakan fa aka leh pelak t.Perilaku bullying
membuat sebagian siswa me me ulkan reaksi psikologis

yang negatif

label negatif yang diberikan kepada Ikiran negatif ini timbul karena adanya
persepsi yang buruk terkait diri sendiri karena mendapatkan perlakuan buruk yang
terus berulang. Dan juga menyebutnya sebagai pikiran otomatis negatif, yaitu respon

yang bersifat negatif tanpa analisis rasional yang terjadi dengan cepat dengan logika

yang keliru.
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Berdasarkan teori pendukung diatas, maka dapat diketahui bahwa dengan adanya
perilaku bullying dapat meningkatkan kecemasan pada siswa. Semakin tinggi

perilaku bullying aka semakin tinggi rasa ceas yang dirasakan oleh siswa, begitu juga

sebaliknya.

“

ditemuka

yang mas

olehnya, b subjek sendiri dan

auaAtN 2.

faktor wa adanya beberapa

pernyataan

‘\\\\\‘5}\

%
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BAB V

PENUTUP

psikologis pada siswa.
Kepada peneliti selanjutnya, Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dalam
penelitian ini, sehingga berharap bagi peneliti selanjutnya yang mungkin tertarik
dengan penelitian ini, agar dapat menyempurnakan alat ukur dan mencari faktor-

faktor lain serta aspek dari perilaku bullying dan kecemasan. Diharapkan jika
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dilakukan penelitian kembali akan menemukan faktor-faktor dan aspek yang
berbeda dari penelitian ini guna dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik

lagi dari penelitian ini ataupun menggunakan metode penelitian yang berbeda.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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